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Abstract: Strengthening the character in students must be carried out optimally so that it supports
strengthening the identity of a nation that cares regardless of race and culture or even religion. In
some cases about the lack of social care around the community, such as when there are friends or
people, the first thing they do is not help them. However, on the contrary, some individuals are more
busy capturing the moment by making videos or taking pictures, or spreading them on social media
networks. This study uses a qualitative method with an empirical case study approach at
Muhammadiyah 1 Menganti Gresik Elementary School. The primary data sources in this study were
classroom teachers from grades 1-6. The data collection method used observation, semi-structured
interviews and documentation. In the process of collecting data, researchers used data analysis
techniques from Miles and Hubarman. The process of inculcating social care characters in students,
there are two stages: First, is the example of the teacher. Second, is habituation that must be done
continuously. Meanwhile, in strengthening the two stages, several programs, namely: philanthropy,
takjil on the road, donations for victims of natural disasters, social services, distribution of qurban
meat and qurban food security.
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Abstrak: Beberapa kasus tentang kurangnya kepedulian sosial di sekitar lingkungan masyarakat,
seperti ketika ada teman atau orang (tertimpa musibah), hal pertama yang dilakukan bukanlah
menolongnya. Namun, justru sebaliknya beberapa individu lebih sibuk mengabadikan momen
tersebut dengan memvidio, memotret, atau menyebarkan pada jejaring media sosial. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus latar empiris di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Menganti Gresik. Sumber data primer pada penelitian ini yaitu guru kelas mulai
dari kelas 1-6. Metode pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, wawancara semi
terstruktur dan dokumentasi pada Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik. Dalam proses
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik analisis data dari Miles and Hubarman. Proses
penanaman karakter peduli sosial pada peserta didik, terdapat dua tahapan yang dilakukan Sekolah
Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik. Pertama, adalah keteladanan dari guru. Kedua, adalah
pembiasaan yang harus dilakukan secara continue. Sedangkan dalam menguatkan kedua tahapan
tersebut, Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik, beberapa program, yaitu filantropi, takjil
on the road, donasi korban bencana alam, bakti sosial, pembagian daging qurban, dan qurban
ketahanan pangan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah usaha sadar yang dilakukan oleh peserta didik untuk menemukan
kebenaran yang absolut secara kritis dan objektif. Nuryanto, memberikan sebuah pandangan posisi
pendidikan sebagai solusi pada realitas sosial. Maka, posisi pendidikan dalam filsafat praktis
mempunyai tiga strata, yaitu naming, reflecting, and acting (Nuryanto, 2008). Maka, pendidikan
seharusnya dapat menjadi solusi dari berbagai permasalahan sosial masyarakat. Salah satu tujuannya
adalah mencetak peserta didik yang peduli pada sosial sekitarnya. Ganiem dalam bukunya
mendefinisikan peduli sebagai tindakan dasar yang dimiliki pada diri seseorang, sehingga
menimbulkan perhatian dan tindakan terhadap permasalahan yang diketahuinya (Ganiem & dkk,
2015). Sedangkan pembahasan definisi sosial yang mempunyai beberapa teori, sebagaimana
Durkheim menjelaskan tentang posisi sosial dalam masyarakat adalah sebuah kelompok yang
mempunyai aturan (kesepakatan bersama) sehingga dapat mempengaruhi pribadinya (Wirawan,
2012). Maka, penanaman peduli sosial dapat dilakukan secara beriringan dengan dukungan yang
terdapat pada masyarakat sekitar. Sehingga peduli sosial tidak hanya sebagai pendefinisian, namun
peduli sosial adalah perilaku yang dilakukan sesuai dengan aturan yang sudah disepakati. Selain itu
realitas sosial mempunyai beberapa catatan penting untuk dilakukan perbaikan sedini mungkin.
Sebagaimana Nursalam dkk, mengarisbawahi tentang pentingnya menumbuhkan karakter peduli
sosial pada peserta didik melalui tiga tahapan (Nursalam et al., 2020). Pertama, penguatan
kompetensi peserta didik sehingga dapat merubah pemikiran tentang pentingnya peduli sosial
disekitarnya. Kedua, penumbuhan keinginan dalam bertindak yang baik kepada seluruh orang di
sekitarnya, sehingga pada tahapan ketiga peserta didik dapat melakukan pembiasaan dalam
memberikan uluran tangan kepada yang membutuhkan. Maka, posisi penting dalam penanaman
karakter peduli sosial pada peserta didik khususnya tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah perlu

diimplementasikan semaksimal mungkin.

Penanaman peduli sosial menjadi salah satu dari 18 pendidikan karakter yang diatur oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Hal ini menjadi dasar untuk
menguatkan momentum Indonesia kuat di 2045. Rokhman juga memberikan catatan tentang potensi
Indonesia diseratus tahun setelah kemerdekaan, menjadi sebuah momen terkuat jika dapat
dimanfaatkan secara tepat. Menjadi salah satu tempat terbaik adalah pada dunia pendidikan, Rokhman
memberikan petikan bahwa pendidikan di Indonesia harus beralih fokus dari tempat mentransfer ilmu,
namun ditambahkan sebagai tempat pembentukan sikap, perilaku, dan 18 karakter yang sudah
tercantum pada Permendikbud Indonesia (Rokhman et al., 2014). Maka, disinilah peran pendidik
tidak dapat tergantikan. Sejalan dengan gagasan tersebut, pada dasarnya para pendidik mempunyai

keharusan dalam penanaman karakter pada diri siswa, terutama karakter peduli sosial
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pada peserta didik yang merupakan sebuah sikap kepekaan dalam bertindak untuk memberikan

bantuan kepada masyarakat sekitar yang membutuhakan (Hartono, 2014).

Kajian penanaman karakter peduli sosial juga menjadi fokus riset yang cukup menarik untuk
didiskusikan (Abdusshomad, 2020). Sehingga beberapa peneliti melakukan riset dengan tema
tersebut. Seperti pada riset Setiawatri dan Kosasih tentang implementasi dari karakter peduli sosial
yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat di daerah Kuningan Jawa Barat. Melalui perwakilan
dari berbagai pemeluk agama, yaitu Islam, Katolik dan Agama Djawa Sunda, salah satu yang terlihat
adalah adanya gotong royong antar agama lain dalam kegiatan pembangunan rumah ibadah, serta
infastruktur yang mendukungnya. Selain itu adanya saling membatu pada masyarakat yang tertimpa
musibah (Setiawatri & Kosasih, 2019). Sehingga proses pembentukan karakter peduli sosial dapat
terus berjalan tanpa adanya paksaan bahkan diskriminasi, meskipun berbeda budaya, ras, dan agama.

Karakter peduli sosial menjadi salah satu karakter yang wajib dikembangkan di Negara
Indonesia, hal ini disampaikan Sari dari hasil risetnya, bahwa pemantapan watak (karakter) pada diri
peserta didik harus dilakukan secara maksimal sehingga mendukung dalam memperkuat jati diri
bangsa yang peduli tanpa memandang ras dan budaya atau bahkan agama. Karakter peduli sosial yang
dilakukan pada siswa SMAN 4 Balikpapan baik secara individu maupun secara umum. Beberapa
program yang dimasukkan mulai dari penguatan identitas ke-Indonesiaan dalam pelajaran pendidikan
kewarganegaraan, ekstrakurikuler, keteladanaan (contoh), serta kejadian spontanitas (membantu
korban bencana/orang membutuhkan) yang mengarah pada kepekaan peduli sosial siswa (Sari, 2016).
Pada posisi inilah seorang guru perlu memberikan bimbingan secara maksimal pada diri siswa karena
penanaman karakter peduli sosial memerlukan sebuah proses yang cukup panjang. Murray dkk,
memberikan penguatan dengan hasil risetnya yang menyatakan bahwa peran dari pendidik (guru),
ketika siswa di sekolah dan peran dari orang tua, (ketika siswa di rumah) secara inklusif sangatlah
penting dalam menanamkan karakter peduli sosial yang maksimal pada diri siswa pada usia sekolah
dasar (Murray et al., 2020). Karena beberapa kasus banyak ditemukan tentang kurangnya kepedulian
sosial di sekitar lingkungan masyarakat. Sebagaimana Tabi’in menjelaskan bahwa zaman yang serba
digital mendorong individu pada posisi individualistik, hal ini terlihat ketika terjadi sebuah kejadian
ketika ada teman atau orang lain jatuh (tertimpa musibah), hal pertama yang dilakukan bukanlah
menolongnya (Tabi’in, 2017). Namun justru sebaliknya beberapa individu lebih sibuk mengabadikan
momen tersebut dengan memvidio, memotret, atau menyebarkan pada jejaring media sosial (Twenge,
2013).

Berdasarkan beberapa literature review di atas, maka dapat disimpulkan tentang seberapa

penting menumbuhkan karakter peduli sosial, terutama dalam lembaga pendidikan yang di dalamnya
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terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik. Beerawal dari inilah masih terdapat satu ruang
diskusi yang memerperlukan riset secara mendalam dan spesifik, yaitu tentang peran guru kelas
(pendidik) di tingkat dasar (SD/MI) dalam proses menumbuhkan karakter sosial pada diri siswa.
Penanaman karakter peduli sosial sedini mungkin pada siswa sangatlah tepat karena siswa sekolah
dasar lebih banyak meniru dan melaksankan arahan yang diberikan pendidik kepadanya. Hal tersebut
didukung dengan adanya sebuah lembaga tingkat sekolah dasar di Jawa Timur, tepatnya di Kota
Gresik Kecamatan Menganti. Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik menjadi salah satu
sekolah dasar yang terbangun dengan mental peduli sosial pada diri siswa untuk peduli kepada
masyarakat yang membutuhkan di lingkungan sekitar. Beberapa praktik yang dapat terlihat adalah
pembagian daging hewan kurban oleh siswa kepada masyarakat, rutinitas infaq pada setiap kelas
untuk di masukkan pada Lazizmu, selain itu pada momen bencana duka Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Menganti menjadi salah satu sekolah dasar yang tanggap dalam memberikan
bantun kepada korban bencana baik secara langsung maupun tidak langsung (Jesica Dwi Rahmayanti
& Muhamad Arif, 2021). Berawal dari hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui tentang
bagaimana tahapan penanaman karakter peduli sosial pada peserta didik di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Menganti Gresik?, dan apa saja kendala yang dihadapi dalam menanamkan

karakter peduli sosial pada peserta didik Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik?

METODE

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Yin, 2018).
Sebagaimana latar empiris pada pendahuluan, Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik
menjadi salah satu sekolah dasar yang cukup tanggap dalam memberikan kepekaan sosial pada diri
siswa. Hal tersebut terlihat pada beberapa dokumentasi sekolah yang masuk baik pada dunia digital
(media sosial) maupun tertata secara offline. Sumber data primer pada penelitian ini yaitu guru kelas
mulai dari kelas 1-6. Guru kelas mempunyai intensitas pertemuan yang cukup banyak dibandingkan
guru mata pelajaran. Metode pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif. Oleh karena
posisi dari salah satu peneliti adalah guru kelas di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik,
maka dilakukan wawancara semi terstruktur kepada seluruh guru kelas dan memaksimalkan
dokumentasi yang terdapat pada Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik. Dalam proses
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik analisis data dari Miles and Hubarman, kondensasi
data, data display dan pencatatan kesimpulan (Miles et al., 2014). Untuk mengurangi pembiasan data,
peneliti menggunakan uji keabsahan data dari Quin Patton yaitu triangulasi sumber. Secara aplikatif

yaitu menggunakan sumber data dari guru kelas yang sama namun menggunakan metode yang
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berbeda. Sedangkan triangulasi metode, menggunakan metode yang sama seperti wawancara namun

dilakukan kepada guru kelas (sumber) yang berbeda (Patton, 2015).

HASIL PENELITIAN

Penanaman Karakter Peduli Sosial Pada Peserta Didik Di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

Menganti Gresik

Guru kelas dalam proses penanaman karakter peduli sosial di SDI Muhammadiyah 1 Menganti
melalui beberapa langkah. Sebagaimana yang disampaikan oleh SW 1-A bahwa dalam menanamkan
karakter peduli sosial melalui pendampingan siswa untuk melakukan beberapa kegiatan secara rutin
dan terjadwal, sehingga kegiatan itu sudah menjadi pembiasaan bagi peserta didik. Hal yang
dilakukan seperti tolong menolong, menjenguk teman yang terkena musibah sakit atau dalam kondisi
berduka. Ketika pembelajaran, guru kelas membiasakan peserta didik untuk menggunakan alat tulis
seperti gunting, krayon, rautan secara berkelompok, dengan begitu peserta didik akan belajar melatih
ego sehingga memunculkan sifat peduli dengan kebutuhan teman-teman di sekitarnya. Selain
melakukan pembiasaan, beberapa program sekolah juga mendukung kepedulian lainnya seperti
filantropis. Program tersebut di awali sejak tahun 2018 serta bekerja sama dengan LAZISMU
Kabupaten Gresik. Program tersebut dibuat untuk menumbuhkan rasa gemar berinfaq pada siswa.
Pada proses pelaksanaannya setiap peserta didik mendapatkan satu kaleng yang digunakan untuk
berinfaq pribadi setiap hari sesuai kemampuannya. Setelah genap satu bulan, pihak sekolah sebagai
pimpinan tertinggi menyalurkan kepada LAZISMU Kabupaten Gresik. Dengan demikian dapat

diberikan kepada saudara yang membutuhkan.

Penanaman karakter peduli sosial menjadi salah satu program yang terus dilakukan,
sebagaimana amanah kementrian pendidikan dan kebudayaan dalam penguatan pendidikan karakter.
Proses penanaman yang dilakukan FS guru kelas 11-A, bahwa selaku guru kelas mencoba semaksimal
mungkin melakukan contoh berupa pembiasaan pada peserta didik seperti membantu teman yang
sedang sakit atau yang sedang mengalami kesulitan, berbagi makanan dengan teman, menjenguk
teman yang sakit, bertakziah ke rumah teman yang sedang berduka, berinfag melalui program
filantropis, dan donasi untuk korban bencana alam. Selain itu guru kelas menyelipkan penguatan ke
dalam pembelajaran, seperti pembelajaran PPKn materi tentang tolong menolong, di sana guru kelas
memberikan penguatan tentang bentuk dan pentingnya tolong menolong kepada sesama. Salah satu
praktek yang dilakukan pada bulam ramadan yaitu adanya program takjil on the road, sebuah proses
peserta didik berbagi kepada orang-orang yang melintas di depan sekolah sebelum waktu berbuka

tanpa memilih. Tujuannya untuk melatih dan membiasakan peserta didik tentang indahnya berbagi
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dengan sesama. Saat pembelajaran peserta didik didorong untuk menggunakan alat tulis seperti

krayon dan gunting dengan cara berkelompok.

Beberapa tahapan yang dilakukan untuk menanamkan karakter peduli sosial pada peserta didik
juga dilakukan oleh AJS selaku guru kelas I11-B yang menyampaikan bahwa karakter peduli sosial di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik dibiasakan melalui kegiatan yang dilakukan
secara bertahap dan continue kepada peserta didik, seperti infag melalui program filantropis,
menjenguk dan membantu teman yang mendapatkan musibah, bertakziah ke keluarga teman yang
berduka, kemudian mengumpulkan bantuan untuk korban bencana alam sebagai rasa duka kepada
sesama. Seperti saat terjadi gempa dan tsunami di wilayah Sulawesi, Malang dan beberapa daerah
lainnya. Donasi bencana alam yang terkumpul dari peserta didik diserahkan kepada LAZISMU
Kabupaten Gresik, kemudian disalurkan kepada pihak yang terdampak bencana alam. Kegiatan ini

rutin dilaksanakan baik sebelum dan saat terjadi pandemi.

Pada saat sebelum pandemi anak-anak langsung menyerahkan infaq kepada wali kelas,
kemudian selama pandemi berlangsung anak-anak mengumpulkan infagnya ketika
pengambilan/pengumpulan tugas tergantung pada waktu tertentu. Adanya kegiatan tersebut
diharapkan peserta didik mampu memahami betapa pentingnya berbagi. Selain itu guru kelas juga
mengingatkan untuk saling tolong menolong kepada sesama, baik itu dengan teman ataupun guru.
Selain mengingatkan dan mengarahkan peserta didik, guru kelas turut serta dalam kegiatan berinfaq
maupun donasi kepada korban bencana alam sebagai bentuk pemberian contoh (telandan) kepada

peserta didik.

Gambar 1. Penyerahan Donasi Kepada LAZISMU Kabupaten Gresik

Hal senada, juga disampaikan oleh NAW selaku guru kelas 1V-B, menjelaskan bahwa
penanaman karakter peduli sosial dengan membiasakan peserta didik untuk membantu teman yang
membutuhkan bantuan tidak hanya membiasakan, akan tetapi pendidik sebagai ustad-ustadzah juga
ikut melakukannya agar dapat dijadikan teladan. Pendidik juga megarahkan kepada peserta didik

untuk bersikap tolong menolong melalui penugasan piket kelas setiap hari. Melalui kegiatan tersebut
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siswa tidak hanya dilatih untuk peduli dengan sesama, akan tetapi juga menumbuhkan sikap tanggung
jawab pada diri sendiri. Setiap harinya peserta didik diwajibkan untuk berinfag melalui program
sekolah yaitu filantropis. Salah satu tujuan program tersebut adalah mengajak peserta didik gemar
berinfag dan membiasakan siswa untuk berbagi dengan sesama. Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Menganti selalu menggalang donnasi pada saat terjadi bencana, seperti banjir di daerah Kecamatan
Balongpanggang dan Benjeng Kabupaten Gresik yang setiap tahun terjadi. Kegiatan tahunan lainnya
berupa penyembelihan hewan kurban, serta pembagian kepada masyarakat sekitar sekolah. Pada
situasi pandemi pihak sekolah berkerja sama dengan LAZISMU Kabupaten Gresik mengadakan
kurban untuk ketahanan pangan, yaitu daging hewan kurban sudah diolah berupa rendang kaleng.
Hasil rendang kaleng didistribusikan ke negara-negara yang mengalami krisis kemanusiaan seperti
Palestina dan Yaman.

Gambar 2. Kegiatan Bakti Sosial Ke Korban Banjir di Kecamatan Benjeng dan Balongpanggang

Sejalan dengan yang disampaikan oleh IR selaku guru kelas V, menjelaskan bahwa dalam
penanaman karakter peduli sosial, para guru menggunakan tahapan pembiasaan kepada peserta didik
seperti membantu teman yang membutuhkan bantuan, bekerja sama saat melaksanakan tugas piket
kelas, menginfagkan sebagian uang sakunya untuk masyarakat yang kurang mampu melalui program
filantropis, mengunjungi teman yang sedang sakit atau berduka, mengumpulkan bantuan berupa
donasi untuk korban bencana alam berupa uang maupun benda seperti pakaian, buku, sembako, atau
makanan ringan, dan ketika tempat dapat dijangkau peserta didik dan guru akan melaksanakan bakti
sosial ke tempat-tempat yang terdampak bencana. Seperti beberapa bulan yang lalu, selaku guru
mendampingi peserta didik untuk terjun bakti sosial kepada korban banjir di Desa Boboh, Kecamatan
Menganti. Kegiatan tersebut diadakan untuk membiasakan peserta didik agar bersikap tolong
menolong dan senantiasa bersyukur atas segala sesuatu yang sudah dimiliki. Sedangkan saat bulan
ramadan mengadakan takjil on the road. Pada masa pandemi kegiatan digantikan dengan agenda
berbagi sembako dan mengadakan kunjungan ke panti asuhan dan panti jompo di Kabupaten Gresik.
Pentingnya penanaman peduli sosial diterapkan pada anak sejak sekolah dasar,juga di benarkan oleh

DSW selaku guru kelas VI, yang menyatakan bahwa karakter harus dilakukan melalui pembiasaan

296



Qalamuna-JurnalPendidikan,Sosial,danAgama|Vo0l.13No.2(2021)
289-308

sehingga muncul secara spontanitas. Begitu juga dalam karakter peduli sosial seperti pembiasaan
melakukan donasi untuk masyarakat yang terkena musibah, menjenguk teman yang sakit, dan
berinfaq yang nantinya diberikan kepada yang lebih membutuhkan. Selain itu para pendidik juga
selalu mengingatkan kepada peserta didik untuk senantiasa membantu teman yang mengalami
kesulitan. Melalui pembiasaan ini diharapkan peserta didik akan senang berbagi dengan masyarakat

sekitar terutama yang membutuhkan bantuan tanpa adanya paksaan.

Berdasarkan dari beberapa hasil yang diperoleh dari wawancara, maka dapat disimpulkan
bahwa penanaman karakter peduli sosial pada peserta didik di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Menganti meliputi (1) Keteladanan, dalam hal ini guru tidak hanya mengarahkan dan mengingatkan
siswa untuk bertindak tolong menolong, dan peduli terhadap sesama, akan tetapi guru juga melakukan
hal yang sama sehingga dapat diambil sebagai teladan bagi peserta didik. (2) Pembiasaan, hal ini
dilaksanakan melalui beberapa kegiatan secara rutin, sehingga kegiatan itu sudah menjadi kebiasaan
bagi peserta didik. Kegiatan tersebut meliputi tolong menolong, menjenguk, mengunjungi teman yang
sedang berduka, menggunakan alat tulis secara berkelompok, berinfag, dan beberapa program

kegiatan yang lainnya.

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik juga memberikan beberapa program
kegiatan untuk mendukung penanaman karakter peduli sosial pada peserta didik. Pertama, filantropi.
Program tersebut diawali pada tahun 2018 dan bekerja sama dengan LAZISMU Kabupaten Gresik.
Program tersebut dibuat untuk menumbuhkan rasa gemar berinfag pada peserta didik. Dalam
pelaksanaannya setiap siswa mendapat 1 kaleng setiap peserta didik wajib mengisi kaleng tersebut
setiap harinya dengan kemampuan masing-masing. Pada satu bulan sekali kaleng tersebut disetorkan
kepada pihak sekolah, kemudian pihak sekolah menyetorkan kepada pihak LAZISMU Kabupaten
Gresik untuk disalurkan kepada saudara yang kurang mampu. Kedua, takjil on the road, merupakan
kegiatan rutin setiap bulan ramadan. Dalam kegiatan tersebut peserta didik diarahkan untuk
membagikan makanan kecil kepada orang-orang yang melintas di depan SD Muhammadiyah 1
Menganti sebelum waktu berbuka. Tujuannya untuk melatih dan membiasakan peserta didikdalam
memahami indahnya berbagi dengan sesama. Ketiga, donasi. Peserta didik diarahkan untuk
memberikan infaq terbaiknya yang kemudian didonasikan kepada korban bencana alam, salah
satunya gempa dan tsunami yang pernah terjadi di wilayah Sulawesi. Donasi yang diberikan tidak
hanya berupa uang melainkan juga berupa pakaian, buku, sembako, atau makanan ringan. Dalam
program ini, Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik bekerjasama dengan LAZISMU

Kabupaten Gresik dalam hal penyaluran donasi.
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Keempat, bakti sosial. Dalam program kegiatan bakti sosial guru mendampingi peserta didik
untuk terjun ke tempat yang terdampak musibah. Melalui kegiatan tersebut diharapkan siswa terbiasa
bersikap tolong menolong dan senantiasa bersyukur atas segala sesuatu yang sudah dimiliki. Kelima,
pembagian daging qurban. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk merayakan hari raya idul adha
dengan mengadakan penyembelihan hewan kurban di sekolah secara bersama, yang mana daging
hasil penyembelihan dibagikan ke masyarakat sekitar sekolah. Melalui kegiatan tersebut diharapkan
siswa terbiasa berbagi dengan masyarakat sekitar terutama yang membutuhkan bantuan. Serta adanya
kurban ketahanan pangan, program ini dilaksanakan sebagai pengganti program penyembelihan
hewan kurban yang telah dilaksanakan setiap tahun di sekolah. Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Menganti Gresik bekerjasama dengan LAZISMU Kabupaten Gresik, daging kurban diolah dan
dikemas menjadi produk rendang kaleng. Produk tersebut didistribusikan ke negara-negara yang

mengalami krisis kemanusiaan seperti Palestina dan Yaman.

Kendala Penanaman Karakter Peduli Sosial Pada Peserta Didik Di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Menganti Gresik

Pada penanaman karakter peduli sosial peserta didik di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Menganti memberikan dampak positif bagi perkembangan peserta didik serta kemajuan sekolah.
Selain itu dapat menjalankan amanah negara untuk menguatkan pendidikan karakter pada peserta
didik. Akan tetapi dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa kendala. Hal tersebut disampaikan oleh
SW selaku guru kelas I-A bahwa saat ini yang cukup perlu pemahaman adalah pada peserta didik
kelas 1. Peserta didik di kelas bawah awal membutuhkan arahan terkait pembiasaan dan teladan secara
inklusif. Namun, masih terdapat beberapa anak belum menyadari pentingnya bersikap peduli terhadap
kondisi di sekitar (acuh tak acuh). Hal tersebut akan berpengaruh pada peserta didik lainnya. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru kelas selalu berusaha memberikan penguatan pada peserta didik tentang
pentingnya peduli sekitar, sehingga peserta didik tidak hanya mampu melakukan tindakan, akan tetapi

peserta didik mengetahui makna tentang mengapa harus melakukan tindakan tersebut.

Hal senada juga disampaikan oleh FS selaku guru kelas 11-A, bahwa kendala masih ada pada
beberapa peserta didik yang belum memahami tentang hasil dari peduli kepada sekitar. Kelas bawah
menjadi catatan beberapa guru kelas agar dapat ekstra dalam memberikan tauladan, pemahaman, serta
pendampingan dalam melakukan kegiatan. Untuk mengatasinya guru kelas melakukan pendekatakan
pada peserta didik yang kurang aktif dalam beberapa pembiasaan peduli sosial melalui pemberian
reward untuk memacu semangat peserta didik agar berlomba-lomba melakukan kebaikan. Sedangkan
AJS selaku guru kelas I11-B menyampaikan bahwa kendala yang ditemukan yaitu masih terdapat

beberapa siswa yang kurang sadar untuk peduli dengan sekitarnya. Sikap seperti itulah yang akan
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mempengaruhi perkembangan sikap antara satu individu dengan individu lainnya. Dalam
menanggulangi kendala tersebut, para guru melakukan pendekatan dan berkoordinasi dengan orang
tua dengan mengadakan parenting setiap semester, sebagai khazanah ilmu tentang pendidikan anak
kepada para wali murid.

Keadaan kendala dalam penanaman karakter peduli sosial juga di sampaikan NAW selaku guru
kelas IV-B, tentang adanya peserta didik yang kurang mengikuti arahan guru. Hal ini disebabkan
karena kurangnya kesadaran pada diri individu, serta tingginya ego pada masing-masing individu.
Salah satu cara mengatasinya yaitu dengan memberikan reward agar peserta didik lebih semangat
dalam mengikuti pembelajaran maupun pembiasaan pada arahan guru. Senada dengan yang
disampaikan oleh IR selaku guru kelas V bahwa kendala sering dialami guru kelas yaitu
ditemukannya beberapa peserta didik yang terkadang sulit untuk bersikap peduli dengan lingkungan
sekitar, karena kurangnya kesadaran pada dirinya. Bahkan ditemukan beberapa peserta didik justru
pilih-pilih teman jila akan membantu teman. Hal tersebut disebabkan karena pengaruh perkembangan
teknologi salah satunya disebabkan oleh tayangan TV yang mempertontonkan adegan kurang
mendidik. Untuk mengatasi hal tersebut, guru selalu mengingatkan peserta didik tentang pentingnya

bersikap peduli dan tolong menolong, serta mengadakan program parenting setiap semester.

DSW guru kelas VI juga menyampaikan bahwa selama menanamkan karakter yang sering
ditemui adalah kurangnya kesadaran pada diri anak tentang pentingnya peduli kepada sesama.
Perkembangan sikap pada anak yang berbeda disebabkan pengaruh lingkungan luar sekolah, misalnya
karena sarana hiburannya ketika di rumah dan candu dalam bermain game. Untuk mengatasinya, guru
kelas memberikan penguatan kepada pesertya didik dengan memantau perkembangannya selama di
rumah melalui buku penghubung dan berkoordinasi dengan orang tua untuk selalu memantau

kegiatan selama di rumah melalui grup whatsapp kelas.

Gambar 3. Kegiatan Parenting yang Diadakan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik

Berdasarkan hasil pengumpulan data di atas dapat diambil kesimpulan tentang fokus masalah

beberapa kendala dalam menanamkan karakter peduli sosial pada peserta didik di Sekolah Dasar
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Muhammadiyah 1 Menganti Gresik meliputi, (1) Kurangnya kesadaran peserta didik tentang
pentingnya tolong menolong serta peduli terhadap sesama. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru
kelas melakukan pendekatan dan penguatan tentang pentingnya bersikap tolong menolong serta
peduli kepada sesama. Selain itu, guru kelas memberikan reward untuk memotivasi kepada peserta
didik agar lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran maupun pembiasaan dan arahan guru. (2)
Perbedaan perkembangan sikap pada anak yang disebabkan karena pengaruh di lingkungan luar
sekolah, seperti kecanduan dalam bermain game serta tayangan televisi yang kurang mendidik. Dalam
mengatasi kendala ini guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik melakukan koordinasi
dengan orang tua agar senantiasa memantau kegiatan anak selama di rumah, menggunakan buku
penghubung sebagai sarana dalam memantau kegiatan anak di rumah, dan mengadakan program

parenting setiap semester untuk menambah wawasan kepada orang tua tentang pendidikan anak.

PEMBAHASAN

Penanaman Karakter Peduli Sosial pada Peserta Didik di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Menganti Gresik

Penanaman pendidikan karakter menjadi tujuan dari pemerintah Indonesia, (Duryat & Alphan,
2021) dalam menuju Indonesia emas di tahun 2045, hal tersebut diamantkan dalam permendikbud
melalui 18 pendidikan karakter (Hartono, 2014). Sebagaimana negara Jepang memberikan kewajiban
penanaman karakter pada diri peserta didik melalui apa tahapan, salah satunya yaitu memasukkan
classtime pada kurikulum sekolah dasar (Bamkin, 2020). Tahapan demikian juga dilakukan Sekolah
Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik kepada peserta didik dalam menanamkan karakter
khususnya karakter peduli sosial (Muhaimin, 2017). Berikut beberapa hal dalam penanaman karakter

peduli social.

a. Keteladanan
Pada posisi ini, guru tidak hanya mengarahkan dan mengingatkan siswa untuk bertindak
dan peduli terhadap sesama (Prasetyo & Marzuki, 2016), tetapi guru juga melakukan hal yang
sama sehingga dapat diambil sebagai teladan bagi peserta didik (Hartono, 2014; Viningsih &
Listyaningsih, 2020). Posisi guru kelas sebagai teladan dalam penanaman karakter (Aini &
Syamwil, 2020; Sutisna et al., 2019) bagi peserta didik sangatlah diutamakan, terlebih peserta
didik yang setiap hari bertatap muka dengan guru secara langsung (Busyaeri & Muharom, 2016;
Karso, 2019). Hal senada disampaikan Budiyanto dan Himmah dengan hasil risetnya
mengatakan bahwa keteladanan menjadi salah satu kunci utama dalam mensukseskan

penanaman karakter peduli sosial pada peserta didik (Budiyanto, 2016; Himmah &
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Mulianingsih, 2019). Richardson mencatat tentang pentingnya guru dalam menanamkan
pendidikan karakter melalui contoh yang dapat dilihat oleh peserta didik terutama karakter sosial.
Karena karakter peduli sosial selain diperlukan pada sekolah, peduli sosial juga dibutuhkan di
tengah masyarakat (Richardson et al., 2009). Dengan demikian pihak sekolah dan guru
diharuskan dapat memberikan terobosan terbaiknya dalam menanamkan pendidikan karakter
peduli sosial (Nguyen et al., 2021).
b. Pembiasaan
Penanaman pendidikan karakter tidak dapat dilakukan secara instan, maka sekolah dituntut
untuk terus melakukan terobosan agar dapat sampai pada tujuannya (Murniyetti et al., 2016).
Salah satu cara yang dilakukan guru kelas di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti yaitu
dengan menerapkan pembiasaan dari beberapa kegiatan secara continue, sehingga penanaman
karakter sosial dapat berjalan secara maksimal (Septyawan, 2018). Okeke and Drake dalam
risetnya memberikan catatan bahwa posisi guru seharusnya tidak hanya menyelesaikan
kewajiban yang bersifat akademik, namun guru harus bisa menjadikan peserta didik sebagai
individu yang berprilaku baik serta memiliki karakter sosial yang dapat diterima dimasyarakat
(Okeke & Drake, 2014). Beberapa kegiatan seperti tolong menolong (Cahyo & Djuwita, 2019;
Okwita & Aritra, 2019) menjadi kunci kesuksesan dalam menanamkan karakter peduli sosial
pada peserta didik, karena didalamnya peserta didik mengalami secara langsung dari obyek yang
membutuhkan tanpa adanya paksaan (Pertiwi, 2019), menjenguk, mengunjungi teman yang
sedang berduka, (Sari, 2016) menggunakan alat tulis secara berkelompok, berinfag, dan beberapa
program kegiatan yang lainnya. Viningsih dan Listyaningsih dalam risetnya memberikan
penguatan, bahwa salah satu cara dalam menanamkan karakter peduli sosial melalui kegiatan

rutin (pembiasaan) (Viningsih & Listyaningsih, 2020).

Selain kedua tahapan di atas, dalam melakukan proses penanaman karakter peduli sosial pada
peserta didik Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik memberikan beberapa program

pendukung sebagai berikut.

a. Filantropi
Filantropis merupakan salah satu praktik kedermawanan individu sebagai salah satu sarana

berbagi, seperti zakat, infaq, sedekah (Kasdi, 2016; Kholis et al., 2013; Ulza & Kurniawan,
2018). Filantropis menjadi sebuah program Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti di awal
tahun 2018 bekerja sama dengan LAZISMU Kabupaten Gresik. Program ini dibuat untuk
menumbuhkan rasa gemar berinfaq pada peserta didik (Ashari, 2016; Setiawatri & Kosasih,
2019). Dalam pelaksanaannya setiap siswa mendapat satu kaleng dan wajib diisi setiap hari

dengan kemampuan masing-masing. Setiap satu bulan sekali kaleng tersebut disetorkan kepada
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pihak sekolah kemudian pihak sekolah akan menyetorkan kepada pihak LAZISMU untuk
disalurkan kepada saudara yang kurang mampu. Infaq menjadi program penanaman karakter
sosial yang tepat, sebagaimana Irawan dalam risetnya, 4.72% responden (40 responden)
menunjukkan bahwa berinfaq dapat menjadi alternatif dalam menumbuhkan sikap peduli sosial
pada diri peserta didik (Irawan, 2019). Dikawati, juga menguatkan tentang pentingnya
mempraktikkan berbagi melalui program infaq (Dikawati, 2019). Dengan berinfaq individu
berlatih untuk menyisihkan sebagaian harta untuk membantu individu lain yang membutuhkan,
disinilah esensi dari penanaman kepedulian sosial (Ulza & Kurniawan, 2018).
b. Takjil On The Road

Salah satu kegiatan berbagi yang rutin dilaksanakan setiap bulan ramadan adalah berbagi
takjil (Christian et al., 2020). Dalam kegiatan ini peserta didik diarahkan untuk membagikan
makanan kecil kepada orang-orang yang melintas di depan SD Muhammadiyah 1 Menganti
sebelum waktu berbuka, tujuannya untuk melatih dan membiasakan siswa tentang indahnya
berbagi dengan sesama (Lestari & Rohani, 2017; Wang et al., 2020). Hal senada juga
disampaikan oleh Afrianty, Arif, dan Handayani bahwa kegiatan berbagi takjil di bulan ramadan
menjadi salah satu program untuk menanamkan karakter puduli sosial pada peserta didik
(Afrianty, 2018; Arif & Handayani, 2020).
c. Donasi Korban Bencana Alam

Donasi kepada korban bencana alam merupakan sebuah gerakan sosial berupa tenaga,
fikiran atau harta kepada sebagaian individu yang mengalami ujian berupa bencana
alam.(Ningrum, 2020) Seperti contoh yang telah terjadi, yaitu korban bencana alam gempa bumi
dan tsunami yang pernah terjadi di wilayah Sulawesi (Gempa Mamuju: Pengungsi Gempa
Majene Mulai Kesulitan Makanan, Proses Evakuasi Korban Di Bawah Reruntuhan Masih
Dilakukan - BBC News Indonesia, n.d.) Maka, guru kelas pada Sekolah Dasar Muhammadiyah
1 Menganti Gresik mempunyai kewajiban untuk mengajak peserta didik menyisihkan bantuan
(donasi) berupa-rupa seperti uang pakaian, buku, sembako, atau makanan ringan (Astamal et al.,
2021; Ruci et al., 2018). Dalam program ini, Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik
bekerja sama dengan LAZISMU Kabupaten Gresik dalam hal penyaluran donasi (Baidhawy,
2015). Dengan adanya penanaman karakter sosial melalui donasi kepada korban bencana alam,
diharapkan peserta didik dapat lebih memahami pentingnya berbagi kepada sesama (Pertiwi,
2019).
d. Bakti Sosial

Program bakti sosial merupakan kegiatan membantu dengan turun ke lapangan secara

langsung kepada individu, golongan, atau kelompok masyarakat yang terdampak musibah
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(Agustina et al., 2019). Guru kelas mendampingi peserta didik terjun ke lapangan untuk bakti
sosial ke tempat musibah. Tambunan dan Fauzzia menjelaskan tentang pentingnya bakti sosial
sebagai salah satu cara dalam menguatkan kepekaan sosial sesama manusia terlebih untuk peserta
didik, karena dengan bakti sosial dapat meringankan beban musibah yang dihadapinya (Fauzzia
et al., 2018; Tambunan et al., 2020). Melalui kegiatan tersebut diharapkan siswa terbiasa bersikap
tolong menolong dan senantiasa bersyukur atas segala sesuatu yang sudah dimiliki.

e. Pembagian Daging Qurban dan Qurban Ketahanan Pangan

Pembagian daging kurban menjadi kegiatan rutinitas umat Islam di hari raya idul adha, di
dalamnya terdapat agenda penyembelihan hewan kurban di masjid, musolla, dan sekolah
(Sulaeman et al., 2019). Hal tersebut juga dilakukan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Menganti dalam menyembelih hewan kurban. Setelah melakukan penyembelihan hewan kurban,
kemudian dibagikan kepada masyarakat sekitar sekolah. Amar menjelaskan tentang pentingnya
penguatan kepekaan sosial pada diri peserta didik sedini mungkin melalui kegiatan sosial (Amar,
2017), seperti qurban yang diharapkan peserta didik dapat terbiasa berbagi dan tumbuhnya
karakter peduli sosial dengan masyarakat sekitar terutama yang membutuhkan bantuan (Marlina
et al., 2019).

Selain, program penyembelihan hewan kurban yang telah dilaksanakan setiap tahun,
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti di masa pandemi Covid-19 juga bekerja sama dengan
LAZISMU Kabupaten Gresik, menggadakan kurban ketahanan pangan yang berupa daging
kurban diolah dan dikemas menjadi produk rendang kaleng. Produk tersebut didistribusikan ke
negara-negara yang mengalami krisis kemanusiaan seperti Palestina dan Yaman (Wang et al.,
2020).

/5 Program
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Terbentuknya Karakter Peduli Sosial Pada Peserta Didik

Gambar 4. Proses Penanaman Karakter Peduli Sosial
Pada Peserta Didik di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik
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Kendala Penanaman Karakter Peduli Sosial Pada Peserta Didik Di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 1 Menganti Gresik

Pada proses penanaman karakter peduli sosial di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti
Gresik tidak selamanya berjalan tanpa kendala (Astamal et al., 2021). Hal senada disampaikan
Masduqgi tentang penumbuhan karakter peduli sosial melalui ekstrakurikuler (Masduqi, 2020).
Sebagaimana hasil hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi berdasarkan fokus masalah kendala
dalam menanamkan karakter peduli sosial pada peserta didik di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

Menganti Gresik, (Busyaeri & Muharom, 2016) yaitu sebagai berikut.

a. Kurangnya kesadaran peserta didik tentang pentingnya tolong menolong dan peduli terhadap
sesama, terutama pada peserta didik tingkat bawah yang masih perlu pendampingan dalam proses
penanaman karakter peduli sosial. Astamal dan Tabi’in juga memberikan catatan tentang
pentingnya penguatan karakter peduli sosial, meskipun terkendala beberapa kendala. Karena
karakter peduli sosial harus ditanamkan pada individu sedini mungkin (Astamal et al., 2021;
Tabi’in, 2017). Untuk mengatasi masalah tersebut guru kelas melakukan pendekatan dan
penguatan tentang pentingnya bersikap tolong menolong dan peduli kepada sesama (Viningsih
& Listyaningsih, 2020). Serta memberikan reward untuk memotivasi peserta didik agar lebih
semangat dalam mengikuti pembelajaran dan arahan dari guru kelas (Arif & Sulistianah, 2019).

b. Perbedaan perkembangan sikap pada peserta didik yang disebabkan karena pengaruh sarana
hiburan, seperti game dan tayangan televisi. Untuk mengatasi hal tersebut guru Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Menganti Gresik melakukan koordinasi dengan orang tua agar senantiasa
memantau kegiatan anak selama di rumah, menggunakan buku penghubung sebagai sarana dalam
memantau kegiatan anak di rumah, dan mengadakan program parenting setiap semester untuk
menambah wawasan kepada orang tua tentang pendidikan anak. Jesica dan Arif menyampaikan
hal senada, bahwa program parenting menjadi sebuah solusi dari proses penguatan sinergisitas
dan pemantauan antara guru, orang tua, dan peserta didik (Jesica Dwi Rahmayanti & Muhamad
Arif, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan di atas riset ini dapat di ambil kesimpulan, bahwa dalam
proses penanaman karakter peduli sosial pada peserta didik, terdapat dua tahapan yang dilakukan
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik. Pertama, adalah keteladanan dari guru. Kedua,
adalah pembiasaan yang harus dilakukan secara continue. Sedangkan dalam menguatkan kedua

tahapan tersebut, Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik, menggunakan beberapa
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program yaitu: Filantropi, Takjil on the road, Donasi korban bencana alam, Bakti sosial, pembagian
daging qurban dan qurban ketahanan pangan. Dengan adanya program-program di atas, proses
penanaman karakter peduli sosial pada peserta didik dapat berjalan secara maksimal. Namun, terlepas
dari berbagai terobosan di atas, Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Menganti Gresik juga mengalami
beberapa kendala, seperti: kurangnya kesadaran peserta didik tentang pentingnya tolong menolong
dan peduli terhadap sesama, terutama pada peserta didik tingkat bawah yang masih perlu
pendampingan dalam proses penanaman karakter peduli sosial. Dalam kendala ini guru mencoba
memberikan reward sebagai salah satu motivasi pada peserta didik. Selain itu terdapatnya perbedaan
perkembangan sikap pada peserta didik yang disebabkan karena pengaruh sarana hiburan, seperti
game dan tayangan televisi, dalam menghadapi kendala ini, sekolah memberikan program parenting
agar tercipta hubungan antara guru, orang tua dan peserta didik.
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